
 Volume. 18 Issue 1 (2022) Pages 50-58 

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen 

ISSN: 0216-7786 (Print) 2528-1097 (Online) 
 

  

INOVASI: Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Manajemen Vol. 18 (1) 2022 50 

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan perbankan di Indonesia 
 

Anisa Wantifa Pratiwi1, Siti Nurlaela2, Yuli Chomsatu3 

Universitas Islam Batik Surakarta 

 

Abstrak 

Penelitiani inii bertujuan untuk menganalisis pengaruhi kepemilikani institusionali, dewani 

komisarisi independeni, komitei auditi, profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Dalamii penelitianii iniii 

jenis datai yangii digunakanii adalahi datai kuantitatifi dengani populasii perusahaanii perbankani yangi 

terdaftari di Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2015i-2020. Penentuani sampeli dilakukani dengani metodei 

purposivei samplingi sehinggai diperolehi 9 perusahaani yangi memenuhii kriteriai selama 6 tahuni. 

Metode analisis datai yangi digunakani adalah statistik deskriptif, pengujian hipotensis dengan 

regresilinear berganda. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwai kepemilikani institusionali, 

komitei auditi, profitabilitas berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani, sedangkani dewani komisarisi 

independeni tidak berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. 

Kata kunci:  Kepemilikan institusional; dewan komisaris independen; komite audit; profitabilitas; 

nilai perusahaan 

 

Factors that affect the value of banking companies in Indonesia 
 

Abstract 

Thisii studyii aimsii toi analyzei thei effecti ofi institutionalii ownershipii, independent boardii ofi  

com-missioners, auditi committeei, profitability on firm value. Ini thisi studyi, thei typei ofi datai usedi 

is quantitative data with ai populationi ofi bankingi companiesi listedi oni thei Indonesiai Stocki 

Exchangei in 2015-2020. Determinationi ofi thei samplei isi donei byi purposivei samplingi meth-od so 

that 9 companies that meet the criteria for 6 years are obtained. The data analysis method used is 

descriptive statistics, hypotension test with multiple linear regression. Based on the results of the 

analysis, iti cani bei concludedi thati institutionali ownershipi, auditi committeei, profitabilityi havei 

ani effecti oni firmi valuei, whilei independenti commis-sionersi havei noi effecti oni firmi valuei. 

Key words:  Institutional ownership; independent board of commisioners; audit committee; 

profitability; firm value 
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PENDAHULUAN 

Pada era modern ini, perkembangan ekonomi mengakibatkan perusahaaan perbankan menjadi 

lahan strategi untuki mendapatkani keuntungani yangi tinggii dalami berinvestasii. Alasani pemilihan 

perusahaan perbankan, karena saham-saham perbankan mampu berkembang dan bertahan dalam krisis 

ekonomi dibandingkan dengan perusahaan sektor lain, serta adanya virus corona (Covid 19) perusahaan 

perbankan masih tetap eksis dan mampu menunjukkan perkembangan dalam aspek keuangan. Hargai 

sahami merupakani indeksi yangi tepati untuki mengukuri nilaii perusahaani. Jikai nilaii suatui 

perusahaani diproksikani dengani hargai sahami makai memaksimalisasikan nilaii suatui perusahaani 

samai dengani memaksimalisasii hargai pasari saham. Nilaii perusahaani dapati diukuri dengani nilaii 

hargai sahami di pasar yang mencerminkan apresiasi publiki terhadapi kinerjai perusahaani yangi 

sebenarnya. Semakini tinggii nilaii perusahaani, semakini besari kemakmurani yangi diterimai 

pemegangi saham. Ini dapat tercermin dalam harga saham (Sulastri, E. M., & Nurdiansyah, 2017). 

Gambar 1.  

Grafik IHSG 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dan indeks perbankan pada tahun 2016-2020 mengalami 

peningkatan dan penurunan. Pada tahun 2017 IHSG maupun indeks perbankan mengalami peningkatan 

dari tahun sebelumnya. Kemudian tahun 2018 IHSG turun sebesar 6.194,50 dan indeks perbankan 

sebesar 144,01. Pada tahun 2019 mengalami penguatan IHSG sebesar 6299,54 dan indeks perbankan 

sebesar 158,04. Kemudian tahun 2020 IHSG turun kembali menjadi 5.979,07 begitu juga dengan indeks 

perbankan sebesar 152,64. Pada tahun 2021 mengalami penguatan IHSG sebesar 6.591,35 dan indeks 

perbankan sebesar 248,0. 

Penelitian di negara Cina mengemukakan bahwai kepemilikani institusionali berpengaruhi 

terhadapi nilaii perusahaani (Jiang & Kim, 2020). Kepemilikan institusional yang tinggi dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, karena institusi memainkan peran penting sebagai alat pemantauan yang 

meningkatkan nilai perusahaan.  Penelitiani dengani hasili yang berbedai ditemukani di Indonesiai 

bahwai kepemilikani institusionali dapat menurunkan nilai perusahaan (Widianingsih, 2018). Karena 

investor institusional bukan pemilik mayoritas dan tidak dalam posisi sebagai pemantau kinerja manajer. 

Penelitian di negara Thailand menyatakan bahwai dewani komisarisi independeni berpengaruhi 

terhadapi nilaii perusahaani (Tunpornchai & Hensawang, 2018). Berbedai dengani penelitiani di negara 

Indonesia menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Astrini, S. 

F., Biekayanti, G., & Suhardjanto, 2017). 

Penelitian di Indonesia menyatakan komite audit berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan(Amaliyah, F., & Herwiyanti, 2019). Karena citrai perusahaani dapati tercermini darii 

kualitasi komitei auditi yangi baiki sehinggai investor tertariki untuki berinvestasii yangi dapati 

meningkatkani nilaii perusahaani. Berbedai dengani hasili penelitiani yangi menyatakani komitei auditi 

tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani (Agustina et al., 2020) bahwai komitei auditi yangi 

tidaki baiki akani menciptakani parai investori tidaki percayai atasi hasili laporani ataui informasii yangi 

diperolehi tentangi perusahaan. 

Penelitian di negara Nigeria profitabilitas dapat menurunkan nilai perusahaan (Olalere et al., 

2019). Sedangkan penelitian di Indonesia profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Karena 
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profitabilitasi yangi dimilikii perusahaani dapati mencerminkani bahwai perusahaani dalami kondisii 

yangi baiki, sehinggai dapati menariki minati investori untuki berinvestasii padai perusahaan (Lumentut, 

F. G., & Mangantar, 2019). Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganlisis pengaruhi kepemilikan 

Institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan profitabilitasi terhadapii nilaiii 

perusahaanii padaii perusahaani perbankani yangii terdaftari dii BEIi tahuni 2015i-2020. 

Teorii yangi menjadii dasari penelitiani inii adalahi teorii keagenan. Teorii keagenani ialahi 

hubungani antari principali (pemilik perusahaan)idenganiageni(manajemen) untuk memenuhii 

kepentingani pihaki principali (pemilik perusahaan)i(Ahmad, 2021). 

Kepemilikani institusionali adalahi kepemilikani sahami suatui perusahaani olehi penanam modal 

dalam bentuk lembaga atau badan hukum, baik bank, reksa dana, pialang saham atau penasihat investasi, 

perusahaan asuransi, dan lembaga mampu menggantikan biayai keagenani lainnya sehinggai biayai 

keagenani menuruni dani nilaii perusahaani meningkati (Amrizal & Rohmah, 2017). Hasil penelitian 

yang dilakukan (Santoso, 2017), (Fara, 2020), (Jiang & Kim, 2020) bahwai kepemilikani institusionali 

berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan.  

Dewani komisarisi independeni adalah proporsii anggotai dewani direksi independeni dii 

perusahaani. Jumlahi dewan komisarisi independeni yangi semakini banyaki, akan menunjukkan bahwai 

fungsii pengawasani dani koordinasii dewani komisarisi independen akani semakini baiki. Semakini 

banyaki dewani komisarisi independeni, semakin besar tingkati pengawasani atas perilaku dan kinerja 

manajemen, sehingga mewakili kepentingan lembaga serta kepentingan pemegang saham dan 

berdampak baik pada nilai perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan (Tunpornchai & Hensawang, 

2018), (Nurdiwaty, 2020), (Damaianti, 2020) menyatakan bahwai dewani komisarisi independeni 

berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. 

Komitei auditi adalahi sekelompoki orangi yangi dipilihi darii dewani komisarisi perusahaani yangi 

bertanggungi jawabi untuki membantui auditori dalami mempertahankani independensinyai darii 

manajemeni. Nilai perusahaan dapat meningkat dengani adanyai komitei sehingga perusahaani dapati 

berjalani secarai efektifi dan efisieni. Hasil penelitian yang dilakukan (Sarafina & Saifi, 2017), (Amaliyah, 

F., & Herwiyanti, 2019)menyatakan bahwai komitei auditi berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan. 

Profitabilitasi tinggii dani stabili yang meningkat dalami setiapi tahun akan mendorong investori untuki 

berinvestasii dan meningkatkan hargai sahami, jika harga saham meningkat maka nilaii perusahaani jugai 

akani meningkat. Hasili penelitiani yangi dilakukani (Lumoly et al., 2018), (Olalere et al., 2019), (Wardhani 

et al., 2021) menyatakani bahwai profitabilitas berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaan. 

METODE 

Jenis penelitiani inii adalah kuantitatif. Penelitiani inii menjelaskan pengaruhi kepemilikani 

institusionali, dewani komisarisi independeni, komitei auditi, dani profitabilitas terhadapi nilaii perusahaani. 

Nilaii perusahaani diukuri dengani Pricei toi booki Valuei (PBV)i, PBVi merupakani perbandingani antarai 

hargai sahami dengan nilaii bukui peri sahami. Menuruti (Isnaini et al., 2020) dapat dihitung dengan rumus: 

𝑷𝑩𝑽 =
𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒃𝒖𝒌𝒖 𝒑𝒆𝒓 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎
 

Kepemilikani institusionali diukuri dengani presentase perbandingani antarai jumlahi sahami yangi 

dimilikii  institusii dengani jumlahi sahami yangi beredari. Menuruti (Tambalean et al., 2018) dapat dihitung 

dengan rumus: 

𝑲𝑰 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒊𝒏𝒔𝒕𝒊𝒕𝒖𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

Komitei auditi yaitui menggambarkani jumlahi anggotai komitei auditi independeni dalami komitei 

auditi perusahaan. Menuruti (Agatha et al., 2020) komite audit dapat dihitung dengan rumus : 

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 = ∑𝒂𝒏𝒈𝒈𝒐𝒕𝒂 𝒌𝒐𝒎𝒊𝒕𝒆 𝒂𝒖𝒅𝒊𝒕 

Profitabilitasi diukuri Returni Oni Assetsi (ROA). Menurut (Susanti, Y., Mintarti, S., & Asmapane, 

2018) pengukuran variabel sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒂𝒔𝒆𝒕
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Sumberi dataii yangii digunakanii dalami penelitianii inii adalahii dataii sekunderi. Dataii yang 

diperoleh dalam penelitianii inii berasal darii websitei resmi perusahaani perbankan yangi terdaftar dii Bursai 

Efeki Indonesiai tahun 2015-2020. Populasii dalamii penelitiani inii merupakan perusahaanii perbankan 

yangii terdaftarii dii Bursaii Efekii Indonesiaii (BEI) dari tahuni 2015-2020. Metodei pencarian sampeli yangi 

digunakani adalahi purposive sampling. Dengani kriteriai sebagaii berikut : (1). Perusahaani perbankani yangi 

terdaftari berturut-turuti  dii BEIi yang paling lambat 1i Januarii 2015i, (2). Perusahaan perbanakan yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2020 yang tidak mengalami kerugian. (3). Perusahaan perbanakan yang terdaftar 

di BEI tahun 2015-2020 yang memiliki data lengkap. 

Metodei analisisi datai menggunakani Regresii Linieri Bergandai (uji t, uji f, dan uji koefisien 

determinasi) dan ujii asumsii klasiki yangi meliputii (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji 

heteroskedasitas) untuki memeriksai perbedaani mutlaki. Modeli Regresii linieri bergandai dalami penelitiani 

inii, dinyatakani dengani persamaani sebagaii berikut: 

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan: 

Yi : Nilai Perusahaani 

αi : Konstantai 

β1- β4i : Koefisien regresii 

X1i      : Kepemilikan Institusionali 

X2i : Dewan Komisaris Indepen1den 

X3i : Komite Auditi 

X4i : Profitabilitas 

ei : Eror 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptifi 

Tabeli 1. 

 Hasili Uji Statistiki Deskriptifi 

Variabel Ni Mini Maxi Meani Std. Devi 

PBV 46 ,01 4,73 1,8859 1,11325 

KI 46 ,10 1,00 ,5730 ,28409 

DKI 46 ,25 ,80 ,5520 ,10627 

KA 46 3,00 7,00 4,3261 1,47655 

ROA 46 ,00 ,03 ,0169 ,00893 

Valid N (listwise) 46     

Berdasarkani tabeli 1, dapat diketahuii bahwai variabeli nilaii perusahaani memiliki nilaii minimumi 

0,01, maximum 0,473, rata-rata 1,885, dani nilaii standari deviasii 1,11325. Variabeli kepemilikani 

institusional memilikii nilaii minimum 0,10, maximum 1,00, rata-ratai 0,5730, dan nilai stardar deviasi 

0,28409. Variabel dewan komisaris independen memiliki nilai minimum 0,25, maximum 0,80, rata-rata 

0,5520, dan nilai standar deviasi 0,10627. Variabel komite audit memiliki nilai minimum 3,00, maximum 

7,00, rata-rata 4,3261, dan nilai standar deviasi 1,47655. Variabel profitabilitas memiliki nilai minimum 0,00, 

maximum 0,03, rata-rata 0,0169, dan nilai standar deviasi 0,00893. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas 

Tabeli 2.  

Hasili Ujii Normalitas 

 UnstandardizediResidual Standari  Keterangani 

Asymp. Sig. (2-tailed)i 0.986 > 0.05i Datai Terdistribusii Normali 

Dari Tabel 2, menunjukkan bahwai nilaii signifikansii Kolmogrovi Smirnovi (KS) adalahi 0,986 yang 

berarti nilai signifikansi lebihi besari darii 0,05i yangi berartii datai berdistribusi normali 
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Uji Multikoleniaritas 

Tabel 3.  

Hasil Ujii Multikolinieritasi 

Model Tolerancei Standar VIFi Standar Keterangani 

KI 0.522 > 0.10i 1.914 < 10i Tidaki Terjadii Multikolinearitasi 

DKI 0.982 > 0.10i 1.019 < 10i Tidaki Terjadii Multikolinearitasi 

KA 0.532 > 0.10i 1.879 < 10i Tidaki Terjadii Multikolinearitasi 

ROA 0.966 > 0.10i 1.035 < 10i Tidaki Terjadii Multikolinearitasi 

Tabel 3  menunujukkan bahwa pengujian tidak terjadi multikolinieritas karena nilaii VIFi semuai 

variabeli kurangi darii 10i dani toleransii semuai variabeli jugai lebihi besari darii 0,10. 

Ujii Autokorelasii 

Tabeli 4.  

Hasili Ujii Autokorelasii 

Run-Test Kriteriai Keterangani  

0.101 > 0.05i Tidak Terjadii Autokorelasii 

Tabel 4 dapati dilihati bahwai nilaii Asymp.Sigi (2tailed) adalah 0,101. Olehi karenai  itui dapati 

disimpulkani bahwai penelitiani inii dinyatakani bebasi darii autokorelasi karena nilai sig lebih tinggi 

dari standart  (Asymp.Sig 2 Tailed : 0,101 > 0,05)i.  

Ujii Heteroskedastisitasi 

Tabel 5.  

Hasili Ujii Heteroskedastisitasi 

Model Sig Std Keterangan 

KI 0.927 > 0.05 Tidaki Terjadii Heteroskedastisitasi 

DKI 0.718 > 0.05 Tidaki Terjadii Heteroskedastisitasi 

KA 0.691i > 0.05 Tidaki Terjadii Heteroskedastisitasi 

ROA 0.672 > 0.05 Tidaki Terjadii Heteroskedastisitasi 

Dari tabeli 5 dapati dilihati bahwai variabeli bebas menunjukkani nilaii sig.lebihi besari darii 0,05i 

sehinggai dapati disimpulkani variabeli kepemilikan institusional, dewani komisarisi independen, komite 

audit, dan profitabilitas bebasi darii masalahi heteroskedastisitasi. 

Hasil Ujii Regresii Linier Bergandai 

Modeli Regresii 

Tabel 6.  

Hasil Uji Regresi Regresi Berganda 

Variabel B 

Constant 6,148 

KI -2,949 

DKI -1,127 

KA  -,603 

ROA 38,805 

Berdasarkani hasili pengujiani diatasi dengani menggunakani SPSS 21, maka di dapat persamaani 

model regresii berganda yaitu: 

Y = 6.148 - 2.929KI – 1.127DKI - 0.603KA + 38.805ROA + e 

Berdasarkani persamaani regresi tersebuti, dapati diintrepretasikani sebagaii berikuti : 

Nilaii konstantai 6.148 (positif), artinya adalah jika variabel kepemilikani institusionali, dewani 

komisarisi independeni, komite auditi, dani profitabilitasi dalami model diasumsikan  samai dengani 0, makai 

kebijakan akan mempengaruhi nilaii perusahaani sebesari 6.148. 

Nilaii koefisieni regresi kepemilikan institusional sebesar -2.949 (negatif) yang artinya adalah apabila 

nilai variabel meningkat 1 satuani makai akani menyebabkan menurunnya nilaii perusahaani sebesari 2.949 

dengani asumsii yaitu variabeli independeni lainnya tetap. 
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Nilaii koefisien regresii dewan komisaris independen sebesar - 1.127 (negatif) yang artinya apabila 

nilai variabel meningkat 1 satuan maka akan menyebabkan menurunnya nilai perusahaan sebesar 1.127 

dengan asumsi yaitu variabel independen lainnya tetap. 

Nilai koefisien regresi komite audit sebesar -0.603 (negatif) yang artinya apabila nilai variabel 

meningkat 1 satuani makai akani menyebabkani menurunnya nilai perusahaan sebesar 0.603 dengan asumsi 

yaitu variabeli independeni lainnya tetapi. 

Nilai koefisien regresii profitabilitasi sebesar 38,805 (positif)i yang artinya apabila nilai variabel 

meningkat 1 satuan maka akan menyebabkan bertambahnya nilai perusahaan sebesar 38,805 dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya tetap. 

Hasil Uji.i Kelayakani Modeli (Uji F)i 

Tabel 7.  

Hasili Ujii Kelayakani Modeli (Uji F)i 

Modeli  Fhitungi Ftabel  Sigi  Standari Keterangan  

1 12,457 2,660 0.000i < 0.05i Model Layaki 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji kelayakan model (Uji F) menunjukkan bahwai Fhitungi >Ftabeli (12,457 

> 2,660) dani nilaii signifikansi sebesari 0.000i < 0.05i sehingga inii menunjukkan bahwai variabeli 

independeni secarai bersama-samai mempengaruhi variabeli dependeni. 

Uji Hipotensis (Uji T) 

Tabel 8.  

Hasil Ujii Hipotensis (Uji T) 

Hipotesis  thitung ttabel Sig.  Standar  Keterangan  

H1i -5,183 >-2,019 0,000 < 0,05i Diterimai 

H2i -1,016 <-2,019 0,316 < 0,05i Ditolaki 

H3i -5,556 >-2,019 0,000 < 0,05i Diterimai 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkani Tabel 8 hasili pengujian ujii hipotesis (uji t) diperolehi ti hitungi untuki variabeli 

kepemilikani institusionali adalahi sebesari -5,183 yang artinya t hitung > t tabel ( -5,183 >-2,019 ) dan nilai 

signifikansi adalah sebesari 0,000i yangi artinyai yaitui nilaii signifikansii < 0,05i ( 0,000 < 0,05)i. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan demikian H1 

diterima. Karena, semakini tinggii tingkati kepemilikani sahami olehi pihaki institusii makai, akani semakini 

kuati tingkati pengendaliani yangi dilakukani olehi pihaki eksternali sepertii mengawasii tindakani 

manajemeni didalami menyusuni ataui menyajikani laporani keuangani. Hasili penelitiani inii didukungi olehi 

penelitiani yangi dilakukani (Sugiarti, D. L., 2020)i yangi menyatakani bahwai kepemilikani institusionali 

berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani.  

H2: Dewan komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkan Tabel 8 hasil pengujian uji hipotesis (uji t) diperoleh t hitung untuk variabel dewan komisaris 

independen adalah  sebesar -1,016 yangi artinyai t hitung < t tabeli (-1,016 < -2,019 ) dani nilaii 

signifikansii sebesari 0,316 yangi artinyai yaitu nilaii signifikansii > 0,05i ( 0,316 > 0,05 ). Olehi karenai 

itui dapati disimpulkani bahwai dewan komisaris independen tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii 

perusahaani dengan demikian H2 ditolaki. Adanyai proporsii dewani komisarisi independeni dii perusahaani 

hanyai untuki memenuhii kebutuhan dalam perusahaan. Sehingga keberadaan auditor independen tidak 

meningkatkan kinerja perusahaan dan mengurangi kontribusi penempatan ekuitas untuk kepentingani 

investori minoritasi. Hasili penelitiani inii didukungi olehi penelitiani yangi dilakukani (Lestari et al., 2020) 

bahwai dewani komisarisi independeni tidaki berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani. 

H3: Komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkani Tabel 8hasili pengujiani uji hipotesisi (uji t) diperoleh t hitung untuk variabel komite 

audit adalah sebesar -5,556 yangi artinyai ti hitungi > t tabeli (-5,556 > -2,019) dani nilaii signifikansii adalah 

sebesari 0,000i yangi artinyai yaitu nilai signifikansii < 0,05i (0,000 < 0,05)ii. Jadi dapati disimpulkani bahwai 

komitei auditi berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani dengani demikiani H3 diterima. Komitei auditi akani 

melakukani pengawasani terhadapi kinerjai dewani komisarisi dani meningkatkani kualitasi arusi informasii 

antarai pemegangi sahami dani manajeri. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 

(Sarafina & Saifi, 2017) bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaaan. 
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H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Berdasarkani Tabel 8 hasili pengujiani ujii hipotesis (uji t) diperoleh t hitung untuk variabel dewan 

komisaris independen adalah  sebesar 2,915 yangi artinyai t hitungi >  t tabeli 2,915 > 2,019 ) dani nilaii 

signifikansii sebesari 0,006 yangi artinyai yaitu nilaii signifikansii < 0,05 ( 0,006 < 0,05i ). Olehi karenai itui 

dapati disimpulkani bahwai profitabilitas  berpengaruh terhadapi nilaii perusahaani dengani demikiani H4 

diterima. Perusahaani dengani profitabilitasi yangi tinggii, mencerminkani bahwai perusahaani tersebuti 

dalami kondisii yangi baiki dani memilikii prospeki yangi baiki dii masai mendatangi. Sehingga investor akan 

merasai lebihi amani ketika berinvestasii padai saham-sahami tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan (Wardhani et al., 2021) bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Uji Koefesien determinansi (R2) 

Tabel 9.  

Hasili Ujii koefesiensi determinansi 

Modeli  Adj. Ri Square Keterangan  

1i 0.505i 

Variabeli nilaii perusahaani dipengaruhii olehi variabel kepemilikani 

institusionali, dewani komisarisi independen, komitei auditi, dani 

profitabilitas sebesar 50.5%. 

Berdasarkan Tabel 9, hasili ujii koefisieni determinasii nilaii Adj. R Square diperoleh sebesar 0.505. Hal ini 

berartii bahwai 54.9%i variasi variabel nilaii perusahaani dapati dijelaskani olehi variabeli kepemilikani 

institusionali (X1), dewani komisarisi independeni (X2), komitei auditi (X3), dan profitabilitas (X4) 

sedangkan sisanya sebesar 49,5 % dapat dijelaskan olehi faktori laini yangi tidaki ditelitii dalami penelitiani 

ini. 

SIMPULAN  

Tujuani darii penelitiani inii untuki mengetahuii dani menganalisisi pengaruhi kepemilikani 

institusional, dewani komisarisi independen, komitei audit, dan profitabilitas terhadapi nilaii perusahaani pada 

perusahaani perbankani yangi terdaftari dii BEIi tahuni 2015i-2020. Populasi dari penelitiani inii yaitu 

perusahaani perbankan yangi terdaftari dii BEIi tahuni 2015-2020. Tekniki pengambilani sampeli dalami 

penelitiani inii menggunakani purposivei samplingi, sehingga diperoleh sampel sebanyak 54 data dan 

observasi selama 6 tahun. Metodei yangi digunakani adalahi metodei analisisi regresii lineari berganda. 

Berdasarkan kesimpulan, maka beberapa saran yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya, 

yaitu (1) Bagii penelitii selanjutnya diharapkan meneliti semua perusahaan yangi listingi dii Bursai Efeki 

Indonesiai agar hasili dapati digeneralisasikan. (2) Bagi penelitii selanjutnyai diharapkani untuki menambahi 

ataui mempertimbangkani variabeli lainnyai diluari penelitiani inii seperti, ukurani perusahaan, kualitasi laba, 

keputusani investasi, dani lain-lain, gunai memperolehi sumberi informasii barui penelitiani selanjutnya. 
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